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ABSTRAK

Mega Adjie Wikhda, S.Pd. (23200012035) Program Jogja Heritage Track Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta Sebagai Media Literasi Informasi
Budaya Untuk Pelestarian Nilai Sumbu Filosofi. Tesis Program Studi
Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi I[lmu Perpustakaan dan Informasi,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Jogja Heritage Track sebagai media
literasi budaya sebagai upaya pelestarian nilai Sumbu Filosofi Yogyakarta oleh
Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Meskipun kawasan ini telah
ditetapkan sebagai warisan dunia UNESCO, pelestariannya selama ini lebih banyak
berfokus pada aspek fisik dan tata ruang, sedangkan dimensi pengetahuan dan nilai-
nilai budaya di dalamnya belum sepenuhnya dipahami oleh masyarakat luas. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya menjawab bagaimana Konsep serta
Implementasi Jogja Heritage Track yang digagas oleh Dinas Kebudayaan Daerah
Istimewa Yogyakarta serta bagaimana Jogja Heritage Track berperan sebagai
media literasi budaya dalam pelestarian nilai filosofis Sumbu Filosofi Yogyakarta,
dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi, sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber,
teknik serta member check. Terdapat 13 Informan informan dalam penelitiaan
meliputi pihak pengelola Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta,
pemandu program, dan peserta Jogja Heritage Track.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jogja Heritage Track berperan sebagai media
berbasis pengalaman yang mengintegrasikan narasi filosofis, simbol budaya dan
penyusunan ruang. Sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan kesafdaran
budaya peserta. Program ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
menginternalisasi nilai budaya melalui pengalaman langsung dan refleksi kritis,
sejalan dengan konsep literasi budaya UNESCO dan teori cultural literacy oleh E.D.
Hirsch Jr. Namun demikian, implementasi program masih menghadapi tantangan
struktural seperti keterbatasan koordinasi, sumber daya manusia, dan pendanaan,
serta tantangan kultural berupa Perbedaan tingkat literasi budaya peserta dan
perubahan pola hidup generasi muda. Penelitian in1 menegaskan bahwa pelestarian
budaya tidak hanya berorientasi pada konservasi fisik, tetapi juga pada preservasi
pengetahuan dan diseminasi informasi budaya, yang menjadi ranah penting
berbasis kearifan lokal. Kesimpulannya, Jogja Heritage Track berperan sebagai
sarana transformatif yang memperkuat identitas budaya dan keterlibatan
masyarakat dalam pelestarian nilai-nilai filosofis Sumbu Filosofi Yogyakarta.
Kata Kunci: Jogja Heritage Track, literasi budaya, media literasi budaya, Sumbu
Filosofi Yogyakarta.
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ABSTRACT

Mega Adjie Wikhda, S.Pd. (23200012035). The Jogja Heritage Track Program
of the Cultural Affairs Office of the Special Region of Yogyakarta as a Medium of
Cultural Information Literacy for the Preservation of the Values of the
Philosophical Axis. Thesis, Interdisciplinary Islamic Studies Program,
Concentration in Library and Information Science, Graduate School of Sunan
Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2025.

This study aims to analyze the Jogja Heritage Track as a medium of cultural
literacy in supporting the preservation of the values of the Yogyakarta Philosophical
Axis by the Department of Culture of the Special Region of Yogyakarta. Although
this area has been designated as a UNESCO World Heritage Site, its preservation
efforts have thus far focused more on physical and spatial aspects, while the
knowledge dimension and cultural values embedded within it have not been fully
understood by the wider community. Therefore, this research seeks to answer how
the concept and implementation of the Jogja Heritage Track initiated by the
Department of Culture of the Special Region of Yogyakarta are carried out, how
the program functions as a cultural literacy medium in preserving the philosophical
values of the Yogyakarta Philosophical Axis, and what challenges are encountered
in its implementation.

This research employs a qualitative approach with a case study method.
Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and
document analysis, while data validity was ensured through source triangulation,
methodological triangulation, and member checking. A total of 13 informants
participated in this study, including officials of the Department of Culture of the
Special Region of Yogyakarta, program guides, and participants of the Jogja
Heritage Track.

The findings indicate that the Jogja Heritage Track serves as an experience-
based medium that integrates philosophical narratives, cultural symbols, and spatial
arrangements, thereby enhancing participants’ cultural understanding and
awareness. The program does not merely provide information but also internalizes
cultural values through direct experience and critical reflection, aligning with
UNESCQO’s concept of cultural literacy and E.D. Hirsch Jr.’s theory of cultural
literacy. However, its implementation still faces structural challenges, such as
limited coordination, human resources, and funding, as well as cultural challenges,
including varying levels of participants’ cultural literacy and shifting lifestyles
among younger generations. This study emphasizes that cultural preservation
should not only focus on physical conservation but also on the preservation of
knowledge and the dissemination of cultural information, which constitute an
essential domain rooted in local wisdom. In conclusion, the Jogja Heritage Track
functions as a transformative medium that strengthens cultural identity and
community engagement in preserving the philosophical values of the Yogyakarta
Philosophical Axis.

Keywords: Jogja Heritage Track, cultural literacy, cultural literacy media,
Yogyakarta Philosophical Axis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Warisan budaya mencerminkan identitas bangsa dan menjadi fondasi
pembentukan nilai serta jati diri masyarakat.! Namun, proses pelestarian budaya
menghadapi tantangan besar akibat modernisasi dan perubahan sosial yang semakin
kompleks.” Di Indonesia, budaya lokal yang kaya nilai tradisi mulai mengalami
pergeseran makna.®> Generasi muda kini lebih akrab dengan budaya populer global
dibanding warisan budayanya sendiri.* Jika kondisi tersebut dibiarkan, pewarisan
nilai antargenerasi akan melemah dan semakin banyak praktik budaya yang
terancam kehilangan relevansinya. Karena itu, pelestarian budaya membutuhkan
dukungan yang sistematis, terencana, dan berkesinambungan.

Upaya pelestarian budaya di Indonesia masih menghadapi tantangan
struktural dan kultural. Fitriani mencatat bahwa hambatan struktural muncul dalam
bentuk lemahnya implementasi kebijakan, keterbatasan anggaran, serta kurangnya
koordinasi antar-lembaga. Tantangan kultural terlihat dari rendahnya minat

generasi muda terhadap warisan budaya.’ Temuan Fitriani tersebut menunjukkan

! Hildgardis M.I Nahak, “Upaya Melestarikan Budaya Indonesia Di Era Globalisasi,”
Jurnal Sosiologi Nusantara 5, no. 1 (June 25, 2019): 65-76, https://doi.org/10.33369/jsn.5.1.65-76.

2 Aida Olivia Desy and Tri Wulandari, “Pelestarian Warisan Budaya Indonesia: Menjaga
Identitas Di Era Modern,” Maliki Interdisciplinary Journal (M1J) EISSN 2, no. 1 (2024): 373-78,
http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index.

3 Tagiyyatus Syakhsiyyah and Desy Safitri, “Dampak Globalisasi Terhadap Perubahan
Budaya Lokal Pada Masyarakat The Impact of Globalization on Local Cultural Change in Society,”
2025, 12421-28.

4 Darmawan Harefa et al., Perspektif Psikologi Pendidikan Kearifan Lokal Nusantara
(Sukabumi: CV Jejak (Jejak Publisher), 2024).

5 Desi Fitriani, “Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Dalam Pelestarian Destinasi
Wisata Budaya Menurut Peraturan Bupati Kediri Nomor 41 Tahun 2022 Dan Figh Br’ah”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024).



bahwa persoalan pelestarian budaya tidak hanya berkaitan dengan konsep dan
regulasi, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi kelembagaan serta dinamika sosial-
kultural di masyarakat. Dalam konteks inilah berbagai program edukasi budaya
perlu dikembangkan. Salah satu upaya yang relevan adalah Program Jogja Heritage
Track yang diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Y ogyakarta.
Program ini memanfaatkan jalur Sumbu Filosofi sebagai ruang belajar publik dan
dirancang untuk menjembatani persoalan struktural maupun kultural melalui
penyediaan media pembelajaran yang terstruktur sekaligus partisipatif. Upaya
tersebut membutuhkan landasan pendekatan yang mampu memperdalam
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya.

Pada titik ini penguatan literasi budaya menjadi salah satu pendekatan yang
relevan. Literasi budaya bukan sekadar kemampuan mengenal simbol, seni, atau
sejarah®, tetapi mencakup pemahaman mendalam atas makna filosofis dan nilai
identitas yang terkandung di dalamnya.” Hirsch menyebut literasi budaya sebagai
pengetahuan bersama (shared cultural knowledge) yang menjadi dasar kohesi sosial
masyarakat.® Selaras dengan itu, UNESCO menekankan bahwa literasi budaya
memiliki peran transformatif karena membantu individu memahami, menghargai,

dan menginternalisasi nilai budaya, sekaligus mendorong partisipasi aktif dalam

® Faishal Ridho et al., “Peran Literasi Budaya Dan Kewarganegaraan Guna Melestarikan
Kebudayaan Nusantara Di Era Modernisasi,” ENGGANG: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni,
Dan Budaya 5, no. 2 (June 13, 2025): 195-204, https://doi.org/10.37304/enggang.v5i2.21337.

7 Muhammad Nawir et al., “Gerakan Literasi Budaya Di Masyarakat,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat  Dan  Riset  Pendidikan 3, mno. 4 (May 13, 2025): 133740,
https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.661.

8 Eric D Hirsch Jr, Cultural Literacy: What Every American Needs to Know (Boston:
Houghton Mifflin, 1988).



pelestariannya.” Dalam konteks ini, literasi budaya menjadi strategi penting untuk
melawan homogenisasi budaya akibat globalisasi dan menjaga keberlanjutan
warisan budaya lokal.'°

Namun, upaya penguatan literasi budaya di Indonesia masih menghadapi
tantangan. Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK) Indonesia mencapai 57,13 poin
pada tahun 2023'! mencerminkan bahwa penguatan ekosistem kebudayaan
termasuk pengetahuan dan praktik nilai-nilai budaya telah mengalami kemajuan
namun secara nasional masih berada pada kategori sedang. Minimnya partisipasi
masyarakat dalam ruang edukasi tersebut mengindikasikan bahwa proses
internalisasi pengetahuan dan nilai-nilai budaya belum berjalan optimal, sehingga
pemahaman terhadap warisan budaya belum menyentuh seluruh lapisan masyarakat
secara merata.

Pada level daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat [PK sebesar
67,90 poin pada tahun 2023'? dan menempati peringkat kedua tertinggi secara
nasional, yang menunjukkan kapasitas pemajuan kebudayaan, termasuk pelestarian
dan internalisasi nilai-nilai budaya lokal, relatif lebih kuat dibanding rata-rata

provinsi lain di Indonesia. Akan tetapi, tingginya capaian literasi tersebut belum

° Fransman Jude, “Understanding Literacy: A Concept Paper,” Unesco.Org, 2006,
https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000145986.

10 Yora Haliza, Fitri Handayani, and Gusrianda, “Urgensi Literasi Budaya Generasi
Milenial Di Era Digital,” Proceeding Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah IAIN Kerinci 1, no.
2 (2023): 141-48.

" Viva Budy Kusnandar, “Indeks Pembangunan Kebudayaan Nasional Naik Ke Level
57,13 Pada 2023,” katadata.co.id, 2024,
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/6715ccafd5c10/indeks-pembangunan-
kebudayaan-nasional-naik-ke-level-5713-pada-2023. diakses 13 Desember 2025

12 Mochamad Rafli, “Indeks Pembangunan Kebudayaan Indonesia Kembali Meningkat,
Bali Raih Skor Tertinggi,” Data.goodstats.id, 2024, https://data.goodstats.id/statistic/indeks-
pembangunan-kebudayaan-indonesia-kembali-meningkat-bali-raih-skor-tertinggi-vLkSIl. Diakses
12 Desember 2025



sepenuhnya sejalan dengan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya
yang hidup di sekitarnya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat terhadap makna filosofis Sumbu Filosofi Yogyakarta masih terbatas.
Meskipun warga tinggal dan beraktivitas di dalam kawasan yang telah diakui
sebagai Warisan Dunia oleh UNESCO, sebagian besar pemaknaan mereka masih
berfokus pada aspek fisik ruang, tanpa memahami nilai simbolik, kosmologis, dan
historis yang terkandung dalam susunan ruang dari Panggung Krapyak, Kraton
Yogyakarta, hingga Tugu Pal Putih.'® Dalam penelitian yang dilakukan Sri, dkk
menemukan bahwa masyarakat lebih mengenal landmark fisik daripada memahami
filosofi Manunggaling Kawula Gusti atau konsep harmoni kosmos yang melatar
belakangi terbentuknya Sumbu Filosofi. Hal ini menunjukkan bahwa akses
terhadap ruang budaya tidak serta-merta menghasilkan literasi budaya yang kuat,
sehingga diperlukan strategi edukatif yang mampu menghubungkan masyarakat
dengan nilai-nilai filosofis secara lebih reflektif dan berkelanjutan.'*

Kondisi ini semakin menguatkan urgensi pelestarian warisan budaya lokal,
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.!> Daerah ini dikenal luas sebagai pusat
kebudayaan Jawa sekaligus memiliki status keistimewaan karena sejarah panjang
dan tata pemerintahannya yang khas.!® Salah satu warisan budaya paling esensial

di wilayah ini adalah Sumbu Filosofi Yogyakarta, yang membentang dari Panggung

13Y B Revolvere Kelana Ashoka et al., “Kesiapan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sumbu
Filosofi Yogyakarta Berbasis Cultural Heritage Management,” Janus 2, no. 1 (2024): 46-59.

4 Agus S Sadana, L Edhi Prasetya, and Ashri Prawesthi Dharmaraty, “Pemahaman
Masyarakat Terhadap Transformasi Nilai-Nilai Filosofis Dalam Tata Ruang Kota Yogyakarta,”
Prosiding Semrestek 2023, 2024, 283-91.

B“HIA  Untuk  Keseimbangan  Antara  Pembangunan Dan  Pelestarian,”
budaya.jogjaprov.go.id, 2024, https://budaya.jogjaprov.go.id/berita/detail/1829-peluncuran-buku.

16 Sri Wintala Achmad, Filsafat Jawa: Menguak Filosofi, Laku Hidup, Dan Ajaran Leluhur
Jawa (Yogyakarta: Araska Publisher, 2017).



Krapyak, Keraton Yogyakarta, hingga Tugu Pal Putih.!” Sumbu Filosofi memiliki
peran fundamental bagi Yogyakarta karena bukan hanya struktur ruang, tetapi juga
kerangka berpikir budaya yang membentuk identitas masyarakat.'®

Sumbu ini bukan sekadar garis imajiner, tetapi representasi pandangan
kosmologis masyarakat Jawa tentang harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan.'
Pelestarian Sumbu Filosofi menjadi penting, karena sumbu ini tidak hanya
menyimpan jejak sejarah ruang kota, tetapi juga memuat sistem nilai yang
membentuk identitas kultural masyarakat Yogyakarta®’. Di dalamnya terkandung
nilai-nilai filosofis seperti Hamemayu Hayuning Bawana ‘kewajiban manusia
menjaga harmoni semesta’ dan Manunggaling Kawula Gusti ‘kesadaran spiritual
bahwa manusia senantiasa terhubung dengan Tuhan.’ Nilai-nilai tersebut memiliki
relevansi kontekstual dalam kehidupan modern, misalnya melalui praktik menjaga
kelestarian lingkungan, membangun relasi sosial yang harmonis, hingga
mendorong etika publik yang berlandaskan keseimbangan dan tanggung jawab
moral.?!

Ruang kota Yogyakarta dibangun berdasarkan nilai-nilai kosmologis seperti

Sangkan Paraning Dumadi, Manunggaling Kawula Gusti, dan Hamemayu

Hayuning Bawana nilai yang menuntun manusia untuk menjaga harmoni diri,

17 «“Sumbu Filosofi Yogyakarta, Pengejawantahan Asal Dan Tujuan Hidup,” kratonjogja.id,
2022,  https://www.kratonjogja.id/tata-rakiting/2 1 -sumbu-filosofi-yogyakarta-pengejawantahan-
asal-dan-tujuan-hidup/. Diakses 13 Desember 2025.

13 Ibid.

19 “Sumbu Filosofi Yogyakarta: Harmoni Alam, Manusia, Dan Sang Pencipta,”
Sonobudoyo.jogjaprov.go..if, 2025, https://sonobudoyo.jogjaprov.go.id/id/tulisan/read/sumbu-
filosofi-yogyakarta-harmoni-alam--manusia--dan-sang-pencipta.

20 “Sumbu Filosofi Yogyakarta, Pengejawantahan Asal Dan Tujuan Hidup.”

2! Ibid.



sosial, dan alam.?? Jika Sumbu Filosofi tidak dipahami oleh masyarakat, maka
Yogyakarta berisiko mengalami keterputusan identitas (cultural disconnection).
Masyarakat hanya akan melihat ruang kota sebagai bangunan fisik tanpa makna,
sehingga nilai moral, etika, dan pandangan hidup yang diwariskan leluhur tidak lagi
menjadi pedoman sosial.”> Dalam jangka panjang, ketidakpahaman ini dapat
menyebabkan komodifikasi budaya yang berlebihan, di mana simbol-simbol
filosofis hanya diperlakukan sebagai objek wisata, bukan sebagai sumber nilai.
Selain itu, rendahnya pengetahuan masyarakat akan melemahkan upaya pelestarian,
karena pelestarian tidak akan mungkin berjalan tanpa dukungan kesadaran publik.*
Dengan demikian, memahami Sumbu Filosofi bukan hanya soal mengenali situs
budaya, tetapi juga memastikan keberlanjutan nilai, identitas, dan orientasi

kebudayaan Yogyakarta di tengah tekanan modernisasi dan komersialisasi ruang.?

22 “Telisik Bhumi Jogja #2 Hamemayu Hayuning Bawana,” geoparkjogja.jogjaprov.go.id,
2025, https://geoparkjogja.jogjaprov.go.id/news/telisik-bhumi-jogja-2-hamemayu-hayuning-
bawana.

23 Realisa Darathea Massardi Lucia Yerinta Destishinta, “Mati Ditengah Sumbu Filosofi:
Kajian Etnografi Kritis Tentang Kelas Sosial Prekariat Dibalik Hingar Bingar Kota Istimewa
Lucia Yerinta Destishinta, Dr. Realisa Darathea Massardi, M.A” (Universitas Gadjah Mada,
2025), https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/249834.

24 Ashoka et al., “Kesiapan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sumbu Filosofi Y ogyakarta
Berbasis Cultural Heritage Management.”

25 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2024 Tentang
Pengelolaan Warisan Dunia Sumbu Filosofi Yogyakarta (Yogyakarta, issued 2024).



i
Gambar 1. Ilustrasi Sumbu Filosofi yang menunjukkan garis lurus antara
tugu pal putih, kraton Yogyakarta , dan panggung krapyak
Sumber: Diorama Arsip Jogja 2025

Kendati demikian, penguatan literasi budaya seringkali menghadapi
tantangan besar. Salah satunya adalah kurangnya media atau program yang mampu
menyampaikan nilai-nilai budaya secara kontekstual dan menyenangkan.?® Selama
ini, diseminasi informasi budaya masih cenderung formal dan tidak menarik minat
generasi muda padahal, generasi selanjutnya yang menjadi tumpuan pelestarian
budaya di masa depan.?” Untuk menjawab tantangan ini, diperlukan program yang
tidak hanya informatif, tetapi juga bersifat edukatif dan partisipatif.

Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta meluncurkan Jogja

Heritage Track?® pada Maret 2022 melalui Balai Pengelola Kawasan Sumbu

26 Agus Iswanto, “Keraton Yogyakarta Dan Praktik Literasi Budaya Keagamaan Melalui
Media Digital,” Jurnal Lektur Keagamaan 17, no. 2 (February 20, 2020): 32148,
https://doi.org/10.31291/jlka.v17i2.598.

27 Shely Faurizkha and Agus Cahyono, “Respon Generasi Z Terhadap Pertunjukan Wayang
Orang: Sebuah Kajian Systematic Review Atas Preferensi Budaya Di Era Digital,” Jurnal llmiah
Seni Dan Pendidikan Seni 1, no. 1 (2025): 37-52, https://doi.org/10.70078/arted.v1i1.70.

23 “Jogja Heritage Track,” Visitingjogja.Jogjaprov.Go.Id, 2023,
https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/35450/jogja-heritage-track/. Diakses 1 Agustus 2025



Filosofi (BPKSF). Program ini dirancang untuk meningkatkan literasi budaya
melalui  pendekatan experiential learning atau pembelajaran  berbasis
pengalaman.? Peserta diajak menyusuri rute Sumbu Filosofi, mempelajari sejarah,
memahami simbol budaya, dan menginternalisasi nilai filosofis melalui metode
storytelling interaktif.’° Tidak hanya mengenalkan ruang dan situs bersejarah, Jogja
Heritage Track juga menghadirkan narasi filosofis tentang kosmologi Jawa,
sehingga wisata budaya ini tidak sekadar informatif, tetapi juga edukatif dan

partisipatif.®!

T

Gambar 2. Jogja Heritage Track pertama kali menyusuri rute setelah
diluncurkan pada Maret 2022
Sumber: YouTube Visiting Jogja

®  “Bus  Jogja  Heritage  Track,”  visitingjogja.jogjaprov.go.id, 2022,
https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/35471/bus-jogja-heritage-track/. Diakses 3 Agustus 2025

30 Ibid.

31 Adham Alfharidho, “Mengintip Lebih Jauh Sejarah Dan Budaya Di Yogyakarta Dengan
Jogja Heritage Track,” Kompasiana.Com, 2024,
https://www.kompasiana.com/adamaflahridho7344/66589eedc925¢46db90c1d02/mengintip-lebih-
jauh-sejarah-dan-budaya-di-yogyakarta-dengan-jogja-heritage-track?page=2&page images=5.
Diakses 4 September 2025.



Berdasarkan data Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, sejak
diluncurkan hingga Desember 2024, program Jogja Heritage Track telah diikuti
oleh 28.795% peserta yang berasal dari berbagai kalangan, termasuk pelajar,
akademisi, komunitas budaya, dan wisatawan umum. Tingginya antusiasme publik
menunjukkan bahwa Jogja Heritage Track memiliki potensi besar sebagai media
literasi budaya berbasis pengalaman.**> Meski demikian, hingga kini belum ada
kajian mendalam mengenai bagaimana program ini berperan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Sumbu Filosofi kepada peserta serta sejauh mana
program ini efektif dalam meningkatkan kesadaran budaya masyarakat.

Melalui pendekatan ini, Jogja Heritage Track berperan sebagai media
mediasi budaya yang menghubungkan generasi muda dengan warisan filosofis
Yogyakarta.>* Program ini memadukan pengetahuan, pengalaman, dan partisipasi,
sehingga literasi budaya tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dirasakan
dan dihayati langsung oleh peserta.’> Model pembelajaran semacam ini sejalan
dengan semangat UNESCO yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif
masyarakat dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya dunia.

Melihat konteks tersebut, menarik untuk menelusuri lebih jauh bagaimana

program Jogja Heritage Track dirancang dan dijalankan sebagai upaya literasi

32 Fatimah Azzahrah, “City Bus Tour Evaluation in Indonesia: Study Case of Jogja Heritage
Track,” Tourisma: Jurnal Pariwisata 5, no. 2 (2024): 112,
https://doi.org/10.22146/gamajts.v5i2.95259.

33 W Triyono, “Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Kinerja Layanan Angkutan Khusus

Pariwisata Jogja Heritage Track” 21, no. 1 (2023): 6-7,
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/229598.
34 Ibid.

35 “Menyusuri Jalur Sumbu Filosofi Dengan Bus Jogja Heritage Track,”

Visitingjogja.Jogjaprov.Go.ld, 2023, https://s.id/Menyusuri-Jalur-Sumbu-Filosofi-dengan-Bus-
Jogja. Diakses 5 Agustus 2025.
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budaya yang mengakar pada pelestarian nilai-nilai filosofis Sumbu Filosofi
Yogyakarta. Di dalamnya, tersimpan proses penyampaian nilai budaya melalui
pengalaman langsung, mediasi narasi lokal, dan interpretasi ruang yang berorientasi
pada edukasi publik. Selain itu, pemahaman terhadap dinamika pelaksanaan
program ini menjadi penting untuk menyingkap berbagai tantangan, baik dari sisi
struktural kelembagaan maupun resistensi kultural yang mungkin muncul di
lapangan.

Meskipun Jogja Heritage Track telah banyak menarik perhatian publik dan
diteliti dari aspek layanan transportasi maupun pariwisata, kajian yang secara
mendalam menyoroti fungsinya sebagai media literasi budaya masih jarang
dilakukan. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada kualitas layanan, persepsi
pengguna, atau makna filosofis Sumbu Filosofi itu sendiri, tanpa mengulas
bagaimana nilai-nilai tersebut dimediasi dan diinternalisasikan kepada masyarakat
melalui pengalaman langsung dan pendekatan edukatif-partisipatif. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis Jogja
Heritage Track sebagai sarana strategis literasi budaya dalam pelestarian Sumbu
Filosofi Yogyakarta, sekaligus menilai sejauh mana program ini mampu
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat, khususnya generasi muda,
terhadap warisan budaya yang telah diakui UNESCO sebagai Warisan Dunia.
Dengan latar belakang tersebut, penulis memandang penting untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pelestarian Sumbu Filosofi Melalui Jogja Heritage Track
Sebagai Media Literasi Budaya Di Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa

Yogyakarta”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang tersebut, penulis merumuskan

beberapa permasalah yaitu:

1. Bagaimana konsep dan implementasi program Jogja Heritage Track
sebagai media literasi budaya yang dirancang oleh Dinas Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana Program Jogja Heritage Track berperan sebagai media Media
Literasi Informasi Budaya Untuk Pelestarian Nilai Sumbu Filosofi
Yogyakarta?

3. Apa saja tantangan struktural dan kultural yang dihadapi Dinas Kebudayaan
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mengembangkan Jogja Heritage Track
sebagai media literasi budaya?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis konsep dan pelaksanaan Jogja Heritage Track sebagai
Media literasi budaya yang dirancang oleh Dinas Kebudayaan Daerah
Istimewa Yogyakarta.

b. Mengkaji peran program Jogja Heritage Track sebagai media Media
Literasi Informasi Budaya Untuk Pelestarian Nilai Sumbu Filosofi
Yogyakarta .

¢. Mengidentifikasi tantangan struktural dan kultural dalam pengembangan
program Jogja Heritage Track sebagai upaya pelestarian budaya berbasis

literasi.
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2. Signifikansi Penelitian

a. Penelitian ini memperkaya kajian ilmiah mengenai literasi budaya dengan
mengaplikasikan teori Cultural Literacy dari E.D. Hirsch Jr. dan pendekatan
literasi budaya UNESCO dalam konteks pelestarian nilai filosofis lokal.
Melalui studi kasus Jogja Heritage Track, penelitian ini menampilkan
bagaimana literasi budaya tidak hanya berupa pengetahuan simbolik, tetapi
juga pengalaman partisipatif yang membentuk kesadaran kolektif terhadap
identitas budaya.

b. Penelitian ini memberikan gambaran konkret mengenai implementasi
program edukatif berbasis budaya oleh pemerintah daerah. Hasil penelitian
dapat menjadi acuan bagi Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta
maupun lembaga sejenis dalam merancang strategi pelestarian budaya
yang lebih kontekstual, partisipatif, dan adaptif terhadap perkembangan
zaman.

c. Penelitian ini menunjukkan bagaimana program Jogja Heritage Track
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda,
terhadap nilai-nilai filosofis dan sejarah kota Yogyakarta. Literasi budaya
yang dibangun melalui program ini dapat memperkuat identitas lokal serta
mendorong keterlibatan masyarakat dalam pelestarian budaya secara aktif.
Hal ini juga relevan bagi lembaga pendidikan sebagai model pembelajaran
luar ruang berbasis nilai-nilai budaya.

d. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau inspirasi bagi

daerah lain di Indonesia yang memiliki potensi warisan budaya lokal.
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Dengan meniru pendekatan edukatif dan partisipatif seperti Jogja Heritage

Track, program pelestarian budaya di daerah lain dapat dikembangkan

dengan basis yang lebih kuat secara konseptual dan strategis
D. Kajian Pustaka

Penyusunan kajian pustaka dilakukan untuk mengumpulkan dan
merangkum data serta informasi ilmiah, baik berupa teori, metodologi, maupun
pendekatan penelitian yang telah dipublikasikan melalui jurnal, bulletin, buku,
artikel, review, catatan, rekaman sejarah, serta dokumen-dokumen lainnya yang
tersimpan di perpustakaan. Berikut beberapa kajian pustaka yang menjadi landasan
peneliti:

Penelitian oleh Azzahrah*® mengevaluasi layanan bus wisata Jogja Heritage
Track dalam perspektif transportasi dan pariwisata. Studi ini menekankan
kenyamanan layanan dan pengaruhnya terhadap kepuasan wisatawan, namun
belum mengupas lebih jauh mengenai muatan edukatif atau nilai literasi budaya
yang terkandung dalam progAram tersebut. Demikian pula, Triyono dkk.*’
mengkaji persepsi masyarakat terhadap kinerja layanan angkutan wisata Jogja
Heritage Track, fokus penelitian ini lebih teknis, yaitu pada kualitas pelayanan dan
persepsi pengguna, tanpa menyinggung bagaimana program ini berfungsi sebagai

sarana mediasi budaya atau wahana literasi.

3 Azzahrah, “City Bus Tour Evaluation in Indonesia: Study Case of Jogja Heritage Track.”
37 Triyono, “Analisis Persepsi Masyarakat Terhadap Kinerja Layanan Angkutan Khusus
Pariwisata Jogja Heritage Track.”
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Berbeda dari dua studi tersebut, Permono®® melakukan kajian mendalam
mengenai makna filosofis Sumbu Filosofi Yogyakarta melalui pendekatan
fenomenologi-hermeneutika. la menguraikan bagaimana konsep Sangkan
Paraning Dumadi dan nilai-nilai kosmologis Jawa tercermin dalam tata ruang kota
Yogyakarta. Meskipun kajian ini sangat relevan dalam memahami narasi filosofis
yang menjadi ruh Jogja Heritage Track, namun tidak menyoroti bagaimana nilai-
nilai tersebut disampaikan secara edukatif kepada publik melalui media literasi
budaya. Penelitian Suwito® juga memperkuat pentingnya nilai-nilai budaya Jawa
yang dilestarikan oleh institusi Kraton Yogyakarta. Ila menekankan peran simbolik
dan spiritual Kraton sebagai pusat kebudayaan, tetapi tidak mengulas bagaimana
pemaknaan budaya ini dijembatani melalui program-program literasi yang
partisipatif.

Sementara itu, Fitriani*® membahas peran Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dalam pelestarian destinasi wisata budaya di Kediri. Penelitian ini
menyoroti tantangan struktural dan peran kebijakan dalam pelestarian budaya lokal.
Meskipun memberikan gambaran penting tentang intervensi pemerintah daerah,
ruang lingkupnya berbeda karena tidak menyinggung aspek literasi budaya secara
mendalam, serta tidak berfokus pada pendekatan edukatif berbasis pengalaman

seperti yang dilakukan dalam program Jogja Heritage Track.

38 Ajar Permono, “Sangkan Paraning Dumadi Sumbu Filosofi Yogyakarta: Dalam Lensa
Fenomenologi-Hermeneutika,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 7, no. 1
(August 8, 2021): 163-208, https://doi.org/10.32495/nun.v7i1.233.

3 Yuwono Sri Suwito, Kraton Yogyakarta Pusat Budaya Jawa, 1st ed. (Y ogyakarta: Dinas
Kebududayaan Daerah Istimewah Yogyakarta, 2019).

40 Fitriani, “Peran Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Dalam Pelestarian Destinasi Wisata
Budaya Menurut Peraturan Bupati Kediri Nomor 41 Tahun 2022 Dan Figh B1’ah.”
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Beberapa kajian internasional juga mulai memperkenalkan konsep Aeritage
literacy sebagai kerangka baru dalam memahami keterlibatan masyarakat terhadap
warisan budaya. Ibrar Bhatt & Zhen Li*' dalam artikelnya Towards understanding
heritage literacy menjelaskan bahwa heritage literacy bukan hanya kemampuan
mengenali informasi faktual tentang warisan budaya, melainkan juga mencakup
praktik-praktik sosial, interpretasi, dan mediasi nilai yang memungkinkan
masyarakat untuk berinteraksi secara kritis dengan warisan mereka. Perspektif ini
memperluas pemahaman literasi budaya dari sekadar pengetahuan normatif menuju
keterampilan interpretatif dan partisipatif yang sangat penting dalam program
berbasis pengalaman seperti heritage walk. Dengan demikian, konsep heritage
literacy memberikan pijakan teoritis yang lebih segar untuk menganalisis peran
Jogja Heritage Track dalam menginternalisasikan nilai-nilai Sumbu Filosofi
Yogyakarta melalui praktik edukatif-partisipatif

Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai
Jogja Heritage Track pada tingkat lokal selama ini masih berfokus pada aspek
layanan transportasi dan pariwisata, sementara kajian filosofis mengenai Sumbu
Filosofi telah banyak membahas makna kosmologisnya namun belum dihubungkan
dengan praktik edukasi berbasis pengalaman. Di sisi lain, konsep heritage literacy
yang berkembang dalam literatur internasional menekankan pentingnya
keterlibatan interpretatif dan partisipatif dalam memaknai warisan budaya, namun

konsep ini belum diterapkan dalam analisis Jogja Heritage Track. Dengan

4l Ibrar Bhatt and Zhen Li, “Towards Understanding Heritage Literacy,” Journal of
Multilingual and Multicultural Development, 2024, 1-18,
https://doi.org/10.1080/01434632.2024.2422457.
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demikian, terdapat celah penelitian berupa belum adanya kajian yang menempatkan
Jogja Heritage Track sebagai media literasi budaya yang memediasi pemaknaan
nilai filosofis Sumbu Filosofi melalui mekanisme experiential learning dan narasi
budaya. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis Jogja
Heritage Track sebagai media literasi budaya dalam pelestarian Sumbu Filosofi
Yogyakarta, sekaligus menilai efektivitas dan tantangan implementasinya di tingkat
praktis maupun struktural.
E. Kerangka Teoritis
1. Pelestarian Budaya
a. Pengertian Pelestarian Budaya
Pelestarian budaya memiliki beragam definisi yang berkembang dari
perspektif hukum, lembaga internasional, maupun para ahli. Menurut Undang-
undang nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya,*’ pelestarian adalah
upaya dinamis untuk mempertahankan keberadaan cagar budaya dan nilainya
melalui kegiatan perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan.** Definisi
ini menekankan bahwa pelestarian tidak hanya sebatas menjaga benda fisik,
tetapi juga menghidupkan nilai serta fungsi budaya agar tetap relevan bagi

masyarakat.

42 “Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya,” Jaringan

Dokumentasi Dan Informasi Hukum 54 (2010): 1-77,
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010. Diakses 6 Agustus 2025

43 Desy and Wulandari, “Pelestarian Warisan Budaya Indonesia: Menjaga Identitas Di Era
Modern.”
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UNESCO mendefinisikan pelestarian sebagai serangkaian upaya untuk
melindungi warisan budaya, baik yang bersifat berwujud (tangible) maupun
tak berwujud (intangible), agar tetap autentik, lestari, dan dapat diwariskan
kepada generasi berikutnya.** Penekanan UNESCO terletak pada pentingnya
keberlanjutan (sustainability) dan keterlibatan masyarakat dalam menjaga
nilai-nilai budaya di tengah arus globalisasi.*’

Sementara itu, para ahli juga memberikan penekanan yang beragam.
Misalnya, Koentjaraningrat menyatakan bahwa pelestarian budaya tidak hanya
berarti menjaga bentuk fisik, tetapi juga meliputi usaha pewarisan nilai, norma,

t.4¢ Sedangkan menurut Soekanto

dan simbol budaya yang hidup di masyaraka
menambahkan bahwa pelestarian merupakan proses sosial yang membutuhkan
partisipasi aktif masyarakat agar nilai-nilai budaya dapat terus bertahan di
tengah perubahan zaman.*’ Dengan demikian, pelestarian budaya dipahami
tidak hanya sebagai kegiatan konservasi benda, melainkan juga sebagai
strategi mempertahankan identitas kolektif masyarakat.

b. Tujuan dan Strategi Pelestarian

Pelestarian budaya pada dasarnya bertujuan untuk menjaga warisan

budaya agar tetap hidup, relevan, dan bermanfaat bagi generasi sekarang

44 UNESCO, “Konvensi Untuk Perlindungan Warisan Budaya TakBenda,” Konvensi Untuk
Perlindungan Warisan Budaya Takbenda, 2003. Diakses 7 Agustus 2025

4 Ibid.

46 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, PT. Gramedia Pustaka
Utama (Jakarta SE - VIII, 151 Seiten.: Gramedia, 2000), https://doi.org/LK -
https://worldcat.org/title/632749325.

47 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, 1st ed. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012).
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maupun mendatang.*® Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 menegaskan
bahwa tujuan pelestarian mencakup tiga aspek utama, yaitu:

1) Perlindungan: memastikan warisan budaya tidak mengalami
kerusakan, kehilangan, atau kepunahan.

2) Pengembangan: menghidupkan kembali nilai, fungsi, dan makna
budaya dalam kehidupan masyarakat.

3) Pemanfaatan: menjadikan budaya sebagai sumber pendidikan, ilmu
pengetahuan, kebanggaan, sekaligus peningkatan kesejahteraan
masyarakat.*

Secara global, UNESCO menekankan bahwa pelestarian juga harus
diarahkan pada keberlanjutan (sustainability), keterlibatan masyarakat,
serta integrasi nilai budaya dalam pembangunan.’® Dengan demikian,
pelestarian bukan hanya upaya menjaga masa lalu, melainkan juga strategi
membangun masa depan yang berakar pada identitas budaya.

Para ahli menjelaskan bahwa strategi pelestarian budaya dapat
dilakukan melalui dua pendekatan utama. Menurut Soekanto ialah, berbasis
institusi yaitu pelestarian yang dijalankan oleh pemerintah dan lembaga
resmi melalui regulasi, kebijakan, dan program yang terstruktur.’!

Sedangkan menurut Laurajane Smith berbasis komunitas, yakni pelestarian

48 Desy and Wulandari, “Pelestarian Warisan Budaya Indonesia: Menjaga Identitas Di Era
Modern.”

49 Mamik Indrawati and Yuli Ifana Sari, “Memahami Warisan Budaya Dan Identitas Lokal
Di Indonesia,” Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS (JPPI) 18, no. 1 (2024): 77-85,
http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI.

50 Riki Nasrullah et al., “Memperkuat Literasi Indonesia: Menuju Bangsa Yang Maju Dan
Bermanfaat” 3, no. April (2024).

51 Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar.



19

yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam bentuk pendidikan,
tradisi lisan, praktik seni, hingga kegiatan kolektif yang hidup dalam
keseharian.’> Pandangan ini juga diperkuat oleh Konvensi UNESCO 2003
tentang Warisan Budaya Takbenda, yang menegaskan bahwa komunitas
merupakan aktor utama dalam menjaga kelestarian nilai-nilai budaya.>

Dalam konteks penelitian ini, strategi pelestarian sangat relevan
dengan program Jogja Heritage Track yang dikembangkan oleh Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Jogja Heritage Track menjadi
wujud nyata strategi pelestarian berbasis institusi yang sekaligus melibatkan
masyarakat. Melalui Jogja Heritage Track, masyarakat tidak hanya diajak
untuk melihat dan memahami Sumbu Filosofi Yogyakarta, tetapi juga untuk
menginternalisasi nilai-nilai filosofisnya. Dengan demikian, tujuan
pelestarian perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan diterjemahkan
dalam bentuk program literasi budaya yang bersifat edukatif, partisipatif,
dan berorientasi pada keberlanjutan.
Tantangan Pelestarian di Era Kontemporer

Pelestarian budaya di era kontemporer menghadapi berbagai
tantangan. Globalisasi mendorong homogenisasi budaya melalui arus
informasi dan konsumsi global, yang seringkali melemahkan identitas lokal.
Modernisasi dan alih fungsi ruang kota juga menggeser ruang-ruang budaya

tradisional menjadi area komersial, sehingga mengurangi keberlanjutan

52 Laurajane Smith, Uses Of Heritage, 1st ed. (London: Routledge, 2006).
53 Jude, “Understanding Literacy: A Concept Paper.”



20

ruang simbolis seperti Sumbu Filosofi Yogyakarta. Selain itu, pariwisata
budaya menghadirkan dilema: di satu sisi membuka peluang pemanfaatan,
tetapi di sisi lain berpotensi mereduksi nilai filosofis menjadi sekadar
komoditas wisata.

Dalam konteks penelitian ini, tantangan tersebut menuntut adanya
strategi pelestarian yang tidak hanya berorientasi pada fisik tetapi juga pada
pemahaman nilai-nilai budaya oleh masyarakat. Di sinilah Jogja Heritage
Track berperan, yakni sebagai media literasi budaya yang berupaya
menyeimbangkan antara kebutuhan edukasi, pariwisata, dan pelestarian
nilai filosofis Sumbu Filosofi. Melalui Jogja Heritage Track, masyarakat
diajak memahami makna kosmologis, religius, dan sosial-politik
Yogyakarta, sehingga pelestarian tidak berhenti pada artefak fisik, tetapi
berlanjut pada internalisasi nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Literasi Budaya
a. Pengertian Literasi
Secara umum, literasi dipahami sebagai kemampuan dasar yang
berkaitan dengan membaca, menulis, dan memahami informasi.>*
UNESCO mendefinisikan literasi sebagai kemampuan untuk
mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, menciptakan, berkomunikasi,

dan menghitung menggunakan bahan cetak dan tulisan dalam berbagai

5% Arnhingsih Dilapanga and Meiskyarti Luma, “Peran Literasi Budaya Dalam Manajemen
Pembelajaran Pendidikan Islam,” Journal of Islamic Education Leadership 2, no. 1 (2022): 62-72,
https://doi.org/10.30984/jmpi.v2il.443.
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konteks.> Definisi ini menekankan bahwa literasi bukan sekadar
keterampilan teknis membaca dan menulis, tetapi juga kapasitas untuk
berfungsi secara efektif dalam masyarakat.

Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) melalui kerangka Programme for International Student
Assessment  (PISA) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan
menggunakan  pengetahuan tertulis untuk mencapai  tujuan,
mengembangkan potensi, dan berpartisipasi penuh dalam kehidupan

sosial.>®

Dengan demikian, literasi dipahami sebagai keterampilan yang
bersifat aplikatif dan kontekstual.

Menurut para ahli, Nutbeam (2000) menjelaskan literasi sebagai
proses bertingkat yang mencakup literasi fungsional (kemampuan dasar
membaca dan menulis), literasi interaktif (kemampuan berkomunikasi
dan memahami pesan), hingga literasi kritis (kemampuan menafsirkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi).’’” Pemahaman ini
menegaskan bahwa literasi bukanlah keterampilan statis, melainkan
sebuah kompetensi yang berkembang seiring kebutuhan masyarakat.

b. Literasi Budaya

Literasi budaya merupakan salah satu dimensi penting dalam

membangun masyarakat yang berdaya saing sekaligus berakar pada

55 UNESCO, “Strategy for Youth and Adult Literacy (2020-2025),” 40C, no. November
2019 (2019): 1-10.

56 OECD, “How Does PISA Define and Measure Reading Literacy?,” PISA in Focus
No.101 (2019).

57 Don Nutbeam, “Health Literacy as a Public Health Goal: 25 Years On,” Health
Promotion International 40, no. 4 (July 1, 2025), https://doi.org/10.1093/heapro/daaf119.
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identitasnya.’®® UNESCO mendefinisikan literasi budaya sebagai
kemampuan individu untuk memahami, menghargai, dan menafsirkan
warisan budaya, baik yang bersifat lokal maupun global, sehingga mampu
membangun dialog lintas budaya yang harmonis.”’ Definisi ini
menekankan pentingnya keterampilan kognitif sekaligus sikap toleransi
dan apresiasi terhadap keragaman budaya.

Di Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) menjelaskan literasi budaya sebagai kemampuan
memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai
identitas bangsa, yang meliputi pemahaman nilai, praktik, serta ekspresi

budaya yang hidup di masyarakat.%

Dengan demikian, literasi budaya
bukan hanya soal pengetahuan, melainkan juga kemampuan
menginternalisasi nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih jauh, literasi budaya juga menjadi bagian dari keterampilan
abad ke-21 (21st Century Skills), yang menuntut individu tidak hanya

melek teknologi, tetapi juga mampu beradaptasi secara sosial dan kultural.

Literasi budaya membantu generasi muda mengembangkan kompetensi

58 Faishal Ridho et al., “Peran Literasi Budaya Dan Kewarganegaraan Guna Melestarikan
Kebudayaan Nusantara Di Era Modernisasi.”

% UNESCO, “Framework for Culture and Arts Education. Adopted at the World
Conference on Culture and Arts Education 2024,” no. January (2024): 1-10,
https://www.unesco.org/sites/default/files/medias/fichiers/2024/02/WCCAE_UNESCO
Framework EN_0.pdf. Diakses 8 Agustus 2025

% Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Materi Pendukung Literasi Budaya Dan
Kewargaan,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952. 3, no. 1 (2022): 3,
https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf. Diakses 9 Agustus 2025
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global (global competence), yaitu keterampilan memahami identitas diri
sekaligus menghargai perbedaan budaya di tengah masyarakat global. 5!
Dalam konteks penelitian ini, Jogja Heritage Track menjadi sarana
strategis untuk mengembangkan literasi budaya. Melalui pengalaman
langsung dalam memahami simbol dan nilai Sumbu Filosofi Yogyakarta,
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan budaya, tetapi juga belajar
menghargai serta menginternalisasi nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari
keterampilan abad ke-21.
c. Dimensi dan Indikator Literasi Budaya
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan®® dalam
dokumen Panduan Gerakan Literasi Nasional, literasi budaya
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami,
menghargai, dan menginternalisasi nilai-nilai budaya sebagai pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Literasi budaya tidak hanya menekankan
pada aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan, sikap, dan partisipasi
aktif masyarakat dalam melestarikan budaya. Dimensi dan indikator
literasi budaya dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan  mencakup kemampuan individu untuk

memahami nilai-nilai, simbol, praktik, dan warisan budaya yang ada

6! Helda and Rose, “Cultural Literacy in Education Strengthening Character Through
Tradition,” Journal of Social, Culture and Humanities Volume 1, no. 1 (2025): 17-23.

62 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Materi Pendukung Literasi Budaya Dan
Kewargaan.”
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dalam masyarakat. Pengetahuan ini bersifat kognitif dan menjadi

dasar bagi pembentukan sikap dan keterampilan budaya.

Indikator:

a) Memahami nilai-nilai filosofis, norma, dan adat istiadat.

b) Mengenal simbol-simbol budaya seperti artefak, tradisi, dan
kesenian.

c) Mengetahui sejarah, kearifan lokal, dan perkembangan budaya
masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, pengetahuan peserta Jogja
Heritage Track terlihat dari pemahaman mereka mengenai makna
filosofis Sumbu Filosofi Yogyakarta dan nilai-nilai budaya yang
diwariskan.

2) Sikap (Attitude)

Sikap mengacu pada kesadaran, penghargaan, dan
penerimaan terhadap keragaman budaya yang ada. Dimensi ini
berkaitan dengan aspek afektif, yaitu bagaimana individu
menempatkan dirinya dalam menghargai budaya sendiri dan
budaya orang lain.

Indikator:
a) Menunjukkan sikap menghargai dan melestarikan budaya.
b) Menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya lokal.

¢) Bersikap inklusif terhadap keberagaman budaya.
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Peserta Jogja Heritage Track diharapkan dapat
mengembangkan sikap positif terhadap nilai-nilai yang
terkandung dalam Sumbu Filosofi Yogyakarta, termasuk
menghormati simbol dan praktik budaya di kawasan tersebut.

3) Keterampilan (Skills)

Keterampilan literasi budaya mencakup kemampuan
mengaplikasikan pengetahuan budaya dalam praktik kehidupan
sehari-hari. Dimensi ini melibatkan aspek psikomotorik dan
kompetensi sosial untuk berinteraksi dalam konteks budaya.
Indikator:

a) Mampu mengidentifikasi dan menginterpretasi simbol budaya.

b) Menggunakan bahasa dan praktik budaya secara tepat dalam
konteks sosial.

¢) Mempraktikkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam penelitian ini, keterampilan peserta dapat dilihat ketika
mereka mengaitkan pengetahuan tentang Sumbu Filosofi dengan
praktik nyata, seperti menjaga kebersthan area heritage,
menggunakan bahasa yang santun, dan menghormati ritual budaya
setempat.

4) Partisipasi (Participation)
Partisipasi adalah kemampuan individu untuk terlibat aktif

dalam kegiatan budaya, baik sebagai pewaris maupun pelestari.
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Dimensi ini menekankan aspek kontribusi nyata terhadap

keberlanjutan budaya.

Indikator:

a) Mengikuti kegiatan kebudayaan, festival, atau heritage walk.

b) Berkontribusi dalam upaya pelestarian budaya.

c) Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga nilai-
nilai budaya.

Dalam konteks Jogja Heritage Track, partisipasi terlihat
dari keterlibatan peserta dalam mengikuti rute heritage,
mendokumentasikan pengalaman, dan menyebarkan informasi
budaya kepada publik melalui berbagai platform, termasuk media
sosial.

d. Literasi Kebudayaan menurut E.D. Hirsch Jr.

Konsep literasi budaya (cultural literacy) pertama kali secara
komprehensif dikenalkan oleh E.D. Hirsch Jr., seorang akademisi dan
penulis asal Amerika Serikat, melalui bukunya yang berjudul Cultural
Literacy: What Every American Needs to Know yang diterbitkan pada
tahun 1987. Dalam karyanya tersebut, Hirsch menegaskan bahwa literasi
budaya bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis dalam
pengertian dasar, melainkan melibatkan penguasaan atas pengetahuan

budaya bersama yang umum dipahami dalam suatu masyarakat.®?

6 Hirsch Jr, Cultural Literacy: What Every American Needs to Know.
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Menurut Hirsch, seorang individu dikatakan memiliki literasi budaya
apabila ia memahami simbol-simbol budaya, istilah umum, referensi
sejarah, idiom, serta narasi yang berlaku dalam komunitasnya®. Dengan
memiliki pemahaman ini, individu akan lebih mudah berkomunikasi
secara efektif, memahami konteks sosial-budaya, dan terlibat aktif dalam
kehidupan bermasyarakat. Dengan kata lain, literasi budaya adalah
prasyarat untuk partisipasi sosial yang bermakna dan berkontribusi dalam
menjaga keberlangsungan identitas budaya bersama.

Hirsch memandang bahwa literasi budaya berfungsi sebagai:

1. Alat untuk membangun kohesi sosial, karena setiap anggota
masyarakat memiliki rujukan pengetahuan yang sama.

2. Jembatan komunikasi antar generasi, sebab literasi budaya
memfasilitasi transfer nilai-nilai dan pengetahuan dari generasi
terdahulu kepada generasi berikutnya.

3. Penopang identitas budaya, baik secara nasional maupun lokal, karena
literasi budaya memperkuat rasa memiliki terhadap warisan budaya
suatu bangsa atau daerah.®

Dalam kerangka ini, literasi budaya terdiri atas beberapa aspek

penting, yaitu:

% Ibid.
% Ibid.
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1. Pengetahuan budaya bersama (shared cultural knowledge):
mencakup fakta, narasi, dan simbol yang dipahami oleh masyarakat
luas.

2. Pemahaman konteks historis dan filosofis: bagaimana nilai-nilai
budaya terbentuk dan diwariskan.

3. Kemampuan untuk mengkomunikasikan budaya: baik dalam bentuk
narasi, ekspresi, maupun keterlibatan dalam praktik budaya.

Jika dikaitkan dengan konteks penelitian ini, teori literasi budaya
E.D. Hirsch Jr. sangat relevan untuk digunakan dalam menganalisis
bagaimana peserta program Jogja Heritage Track memperoleh dan
membangun pemahaman budaya tentang Sumbu Filosofi Yogyakarta.
Dalam hal ini, program Jogja Heritage Track berfungsi sebagai media
yang menyampaikan pengetahuan budaya bersama melalui narasi
sejarah, simbol-simbol arsitektural, dan nilai-nilai lokal yang terkandung
dalam struktur ruang kota Yogyakarta.

Dengan membekali peserta dengan pengetahuan tersebut, program
Jogja Heritage Track berpotensi meningkatkan kohesi sosial warga
Yogyakarta serta memperkuat partisipasi mereka dalam pelestarian
budaya lokal. Oleh karena itu, teori Hirsch memberikan landasan teoritis
yang kuat dalam menilai efektivitas program Jogja Heritage Track

sebagai sarana literasi budaya.
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e. Literasi Budaya Menurut UNESCO (2006)

Selain E.D. Hirsch Jr., pemahaman mengenai literasi budaya juga
dikembangkan oleh UNESCO sebagai bagian dari konsep kompetensi
budaya (cultural competence). Dalam dokumen-dokumen kebijakan dan
pendidikan globalnya, UNESCO 2006 menekankan bahwa literasi
budaya merupakan kemampuan individu untuk memahami, menghargai,
dan berinteraksi dengan beragam budaya secara sadar dan reflektif.%
Literasi budaya dalam perspektif UNESCO tidak hanya menekankan
pada pengetahuan terhadap budaya sendiri, tetapi juga pada keterbukaan
terhadap budaya lain sebagai wujud toleransi, keberagaman, dan
inklusivitas.

Menurut UNESCO, literasi budaya merupakan komponen penting
dalam membentuk:

1. Identitas budaya yang inklusif: individu mampu memahami jati diri
budayanya sekaligus menghormati eksistensi budaya lain.
2. Toleransi dan harmoni sosial: literasi budaya mendorong masyarakat
untuk hidup berdampingan secara damai.
3. Partisipasi budaya: mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan
pelestarian dan pengembangan budaya.
Beberapa indikator penting dalam literasi budaya menurut pendekatan

UNESCO antara lain:

% Jude, “Understanding Literacy: A Concept Paper.”
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1. Pengetahuan tentang budaya: mencakup sejarah, tradisi, nilai, dan
simbol budaya.

2. Sikap apresiatif terhadap keberagaman: keterbukaan dalam
menerima perbedaan budaya.

3. Kemampuan berekspresi budaya: mampu menyampaikan nilai
budaya melalui media verbal maupun nonverbal.

UNESCO menekankan pentingnya pendidikan budaya sejak dini, baik
secara formal maupun nonformal, untuk menanamkan kesadaran budaya
yang holistik. Dalam konteks ini, program edukatif seperti Jogja
Heritage Track dapat dianggap sebagai bentuk pendidikan nonformal
yang berkontribusi dalam pembangunan literasi budaya masyarakat,
khususnya masyarakat.

Dengan menyediakan akses terhadap informasi sejarah dan filosofi
kota, serta menciptakan ruang interaksi budaya melalui kunjungan
langsung ke titik-titik strategis Sumbu Filosofi, program ini sejalan
dengan semangat UNESCO dalam memperluas literasi budaya sebagai
bagian dari pembangunan berkelanjutan dan pelestarian warisan dunia.

f. Relevansi Teori dengan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Program Jogja Heritage
Track sebagai media literasi budaya yang mendukung pelestarian
Sumbu Filosofi Yogyakarta. Untuk memahami bagaimana literasi

budaya diinternalisasikan melalui program tersebut, digunakan dua teori
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utama sebagai dasar kerangka berpikir, yaitu teori literasi budaya dari
E.D. Hirsch Jr. dan pendekatan literasi budaya UNESCO.

Teori E.D. Hirsch Jr. dipilih sebagai kerangka teori utama karena
memberikan penekanan yang kuat terhadap pentingnya shared cultural
knowledge atau pengetahuan budaya bersama yang menjadi landasan
komunikasi dan kohesi sosial dalam masyarakat. Dalam konteks ini,
Jogja Heritage Track diposisikan sebagai sarana yang secara aktif
mentransfer pengetahuan budaya lokal, seperti makna simbolik Tugu
Pal Putih, filosofi garis imajiner Panggung Krapyak-Kraton—Tugu, dan
narasi budaya lain yang membentuk identitas Yogyakarta.

Melalui narasi budaya yang disampaikan oleh pemandu selama
kegiatan Jogja Heritage Track, peserta tidak hanya dikenalkan pada
simbol dan sejarah, tetapi juga diajak untuk memahami makna filosofis
di balik struktur ruang kota Yogyakarta. Hal ini sejalan dengan gagasan
Hirsch bahwa literasi budaya harus mengarah pada penguasaan referensi
budaya yang hidup dalam masyarakat, yang pada akhirnya memperkuat
keterhubungan warga dengan identitas budayanya.

Sementara itu, pendekatan literasi budaya menurut UNESCO
digunakan sebagai pendamping dan pelengkap. UNESCO memperluas
makna literasi budaya dengan memasukkan dimensi apresiasi terhadap
keberagaman, keterlibatan aktif dalam pelestarian budaya, dan
pembentukan sikap toleran. Pendekatan ini relevan dengan konteks

program Jogja Heritage Track yang tidak hanya mentransmisikan
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informasi budaya, tetapi juga mendorong peserta untuk menyadari
pentingnya menjaga dan melestarikan warisan budaya, serta membuka
ruang dialog lintas budaya dalam konteks kota Yogyakarta sebagai kota
wisata dan budaya.

Dengan demikian, kedua teori ini membentuk dasar yang kokoh
untuk menganalisis proses literasi budaya dalam Jogja Heritage Track:
a) Teori Hirsch memberikan landasan tentang pentingnya transfer

pengetahuan budaya yang memungkinkan komunikasi efektif dan

integrasi sosial.
b) Teori UNESCO melengkapi dengan fokus pada nilai-nilai toleransi,
apresiasi keberagaman, dan partisipasi budaya aktif.

Kedua perspektif ini akan digunakan untuk membedah bagaimana
konten edukasi, metode penyampaian, serta dampak partisipasi dalam
program Jogja Heritage Track dapat membentuk kesadaran budaya
peserta dan pada akhirnya berkontribusi dalam pelestarian nilai-nilai
filosofis Sumbu Filosofi Yogyakarta.

3. Media sebagai sarana Literasi
Dalam konteks literasi budaya, media dimaknai sebagai sarana atau wahana
yang digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai, informasi, dan pengetahuan
budaya kepada masyarakat. Media tidak hanya terbatas pada bentuk
konvensional seperti buku atau televisi, tetapi juga mencakup program edukatif

berbasis pengalaman, seperti Jogja Heritage Track. Program ini memanfaatkan
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pendekatan pembelajaran langsung (experiential learning)®” untuk mengajak
peserta mengenal, memahami, dan merefleksikan makna budaya dan filosofi
ruang kota Yogyakarta.

Jogja Heritage Track dapat dikategorikan sebagai media informal dalam
pembelajaran budaya. Tidak seperti pendidikan formal yang berbasis
kurikulum, media informal bersifat fleksibel, partisipatif, dan kontekstual,
menjadikan pengalaman sebagai sumber utama pemahaman. Melalui aktivitas
seperti napak tilas sejarah, penelusuran situs budaya, dan penceritaan narasi
lokal, peserta mendapatkan akses langsung terhadap artefak dan nilai-nilai
budaya yang hidup dalam ruang kota.

Untuk memperkuat posisi Jogja Heritage Track sebagai media literasi
budaya, teori Marshall McLuhan®® tentang media sebagai media edukasi
kultural menjadi relevan. McLuhan dalam karyanya Understanding Media: The
Extensions of Man, menyatakan bahwa "the medium is the message" yang
berarti bahwa cara atau media penyampaian informasi memiliki dampak yang
sama (atau bahkan lebih besar) daripada isi informasi itu sendiri. Dalam konteks
ini, pemilihan media yang bersifat imersif dan langsung seperti heritage walk
menjadi sangat strategis dalam proses internalisasi budaya.

McLuhan melihat media sebagai ekstensi dari indra dan pikiran manusia,

yang membentuk cara manusia memahami dunia dan membangun kesadaran

7 David A. Kolb, Experiential Learning: Experience As The Source Of Learning And
Development (Prentice-Hall, 1984).

8 Marshall McLuhan, Understanding Media: The Extensions of Man, 1st ed. (London,
2019),
https://books.google.co.id/books?id=1LdoAAAAIAAJ&hl=id&source=gbs_book other versions
r&cad=1.
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kultural. Oleh karena itu, Jogja Heritage Track sebagai media pembelajaran
budaya tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan
pengalaman emosional dan intelektual yang memperkuat keterikatan peserta
terhadap budaya lokal. Melalui pendekatan ini, Jogja Heritage Track menjadi
media yang tidak hanya informatif tetapi juga transformatif memungkinkan
peserta tidak hanya mengetahui, tetapi juga mengalami dan menghargai warisan
budaya Yogyakarta, khususnya nilai-nilai filosofis dalam Sumbu Filosofi yang
menjadi jantung identitas kota.

Lebih jauh, pendekatan Experiential Learning Kolb® memberikan kerangka
pedagogis yang lebih konkret untuk menjelaskan bagaimana Jogja Heritage
Track berfungsi sebagai media literasi budaya. Kolb memandang belajar
sebagai siklus yang melibatkan:

1. Concrete Experience (pengalaman nyata): peserta menyusuri rute Sumbu
Filosofi secara langsung.

2. Reflective Observation (refleksi): peserta diajak merenungkan makna
simbol dan narasi budaya melalui storytelling pemandu.

3. Abstract Conceptualization (konseptualisasi): pengalaman tersebut
dihubungkan dengan pengetahuan filosofis Jawa, seperti manunggaling
kawula Gusti dan hamemayu hayuning bawana.

4. Active Experimentation (eksperimentasi): peserta menginternalisasi nilai-

nilai budaya dengan menerapkannya dalam sikap, tindakan, atau partisipasi

% Kolb, Experiential Learning: Experience As The Source Of Learning And Development.
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nyata, seperti menjaga kelestarian kawasan heritage dan Dberbagi
pengetahuan kepada orang lain.

Dengan demikian, Jogja Heritage Track bukan hanya media yang
menyampaikan informasi, melainkan juga media pembelajaran transformatif.
Melalui kombinasi McLuhan dan Kolb, program ini dipahami sebagai sarana
literasi budaya yang efektif: McLuhan menjelaskan pentingnya bentuk media,
sementara Kolb menunjukkan bagaimana pengalaman melalui media tersebut
dapat menjadi proses belajar yang mendalam.

4. Indikator Analisis Literasi Budaya dalam Jogja Heritage Track

Indikator berikut disusun untuk menerjemahkan konsep literasi budaya,
heritage literacy, dan experiential learning ke dalam bentuk parameter yang
dapat diamati dan dianalisis dalam konteks pelaksanaan program Jogja
Heritage Track. Penyusunan indikator ini juga bertujuan agar teori tidak
berhenti pada tataran definisional, tetapi berfungsi sebagai alat analisis dalam
membaca proses internalisasi nilai-nilai filosofis Sumbu Filosofi oleh peserta.
Dengan adanya indikator ini, peneliti dapat mengidentifikasi secara sistematis
bagaimana pengetahuan budaya, sikap apresiatif, serta kemampuan interpretasi
makna muncul melalui pengalaman langsung, interaksi ruang, dan narasi

budaya yang disampaikan dalam program.

Dimesi Literasi Budaya | Dasar Teori Indikator Operasional
Pengetahuan Budaya Hirch: Shared | Peserta memahami
Cultural makna  ruang dan

Knowledge




simbol dalam Sumbu

Filosofi
Kesadaran sikap dan | UNESCO Peserta menunjukkan
budaya (2006) apresiasi,
keterhubungan, atau
kebanggaan  terhadap
nilai budaya lokal
Keterampilan Kolb: Peserta dapat
Interpretasi Makna experiential menghubungkan
learning pengalaman langsung
dengan pemaknaan nilai
budaya

Tabel 1. Indikator Analisis Literasi Budaya dalam Jogja Heritage
Track
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Indikator ini menjadi dasar dalam melakukan analisis terhadap data hasil

wawancara, observasi, dan dokumentasi pada Bab III sehingga teori tidak

berhenti pada tataran konseptual, tetapi berfungsi sebagai alat baca dalam

memahami proses mediasi nilai budaya melalui program Jogja Heritage

Track.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus.” Pendekatan ini dipilih untuk memahami makna, pengalaman, dan
dinamika sosial-budaya yang terjadi dalam pelaksanaan program Jogja Heritage
Track oleh Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian bersifat
eksploratif dan interpretatif, memungkinkan peneliti menelaah secara mendalam
bagaimana literasi budaya dikembangkan dan ditransformasikan dalam konteks
pelestarian Sumbu Filosofi Yogyakarta.

Studi kasus dipilih sebagai metode untuk menggambarkan secara
komprehensif fenomena sosial dan budaya dalam konteks kehidupan nyata.
Dalam studi ini, Jogja Heritage Track menjadi kasus tunggal yang
merepresentasikan strategi pelestarian nilai filosofis kota Yogyakarta melalui
media literasi budaya berbasis wisata edukatif. Metode ini relevan untuk
menangkap kompleksitas nilai, narasi, dan partisipasi publik yang tidak mudah
diungkap oleh data kuantitatif.”! Dalam hal ini, Jogja Heritage Track dipilih
sebagai kasus tunggal yang merepresentasikan pelestarian nilai-nilai filosofis
kota Yogyakarta melalui media literasi budaya berbasis wisata edukatif. Studi
kasus ini dianggap relevan karena mengandung kompleksitas nilai, narasi, dan

partisipasi publik yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui data kuantitatif.

70 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan ~ Sains Dan  Komputer 3, mno. 01 (December 21, 2022): 1-9,
https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951.

"I Robert K Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods
(California: Sage publications, 2017).
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2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah para informan yang memiliki
keterlibatan langsung maupun pengetahuan mendalam mengenai
pelaksanaan program Jogja Heritage Track sebagai media literasi budaya
dalam pelestarian Sumbu Filosofi Yogyakarta. Pemilihan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yakni peneliti menetapkan
kriteria secara sengaja untuk memilih informan yang paling relevan dengan
fokus penelitian.”? Subjek penelitian ini terdiri dari 14 orang informan yang
terdiri dari 1 orang kepala Badan Pengelola Kawasan Sumbu Filosofi, 1
orang Kepala Warisan Budaya Benda, 1 orang koordinator Jogja Heritage
Track, 3 orang pemandu Jogja Heritage Track, dan 8 orang peserta Jogja
Heritage Track.

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Pertama, pihak internal Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program, serta memahami visi dan misi pelestarian Sumbu Filosofi
Yogyakarta. Kedua, para pemandu dan fasilitator Jogja Heritage Track
yang secara aktif mendampingi peserta dalam kegiatan serta memiliki
pemahaman terhadap narasi budaya dan nilai filosofis yang disampaikan

selama program berlangsung. Ketiga, peserta program Jogja Heritage

72 Arivan Mahendra et al., “Metode Etnografi Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal IImiah
Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 159-70.
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Track, khususnya mereka yang telah mengikuti kegiatan minimal satu kali

dan mampu merefleksikan pengalaman serta pemahaman mereka terhadap

nilai-nilai budaya yang diperoleh.

No | Insial Latar Belakang Status  dalam
Informan Penelitian
1. RZ Perencana dan pembentuk Jogja | Kepala Badan
Heritage Track Pengelola
Kawasan
Sumbu Filosofi
2. M Pelaksana, Perencanaan dan | Kepala warisan
desain program budaya benda
serta pengevaluasi program
3. IR Koordinasi  fasilitator ~ dan | Koordinator
pemandu, Pengawasan
implementasi
4. ARN Penyampai  narasi  dengan | Pemandu
audiens, pembangun interaksi
dan refleksi
5. YAS Penyampai  narasi  dengan | Pemandu
audiens, pembangun interaksi
dan refleksi
6. MONROW | Penyampai  narasi ~ dengan | Pemandu
audiens, pembangun interaksi
dan refleksi
7. DJ Peserta berlatar belakang S2 | Peserta
sudah menetap di Yogyakarta
selama 6 tahun
8. MNM Warga lokal Yogyakarta Peserta
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0. YAYA Mahasiswa luar pulau yang | Peserta
sudah menetap satu tahun
setengah di Yogyakarta

10. | HANI Mahasiswa luar pulau yang | Peserta
sudah menetap satu tahun
setengah di Yogyakarta

11. | WAW Mahasiswa luar pulau yang | Peserta
sudah menetap satu tahun
setengah di Yogyakarta

12. [A Mahasiswa yang berkuliah di | Peserta
luar Kota Yogyakarta

13 I Mahasiswa yang berkuliah di | Peserta
luar Kota Yogyakarta

14. | AS Pekerja yang berwisata di | Peserta
Yogyakarta

Tabel 2. Informasi Latar belakang peserta Jogja Heritage Track

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran pengamatan yang mencakup entitas

seperti individu, organisasi, atau benda, yang datanya dikumpulkan untuk

dianalisis guna menghasilkan pemahaman mendalam dan kesimpulan’.

Objek dari penelitian ini adalah program Jogja Heritage Track, yaitu

program wisata edukatif yang dijalankan oleh Dinas Kebudayaan Daerah

Istimewa Yogyakarta dalam rangka pelestarian budaya dan edukasi publik

mengenai nilai-nilai filosofis Sumbu Filosofi Yogyakarta.

73 Dila Erlianti et al., Metodologi Penelitian: Teori Dan Perkembangannya (Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).
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3. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah asal informasi yang dikumpulkan untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis, yang bisa berasal dari
individu, dokumen, lembaga, atau fenomena
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah informasi asli yang diperoleh langsung oleh
peneliti dari lapangan, sesuai dengan pandangan Sugiyono’*, Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan
partisipasi peneliti dalam kegiatan Jogja Heritage Track. Sumber primer
meliputi 2 pengelola program,1 Koordinator, 3 pemandu, dan 8 peserta.
b. Sumber Data Sekunder

Menurut Rukin”’

Data sekunder adalah data pelengkap yang
diperoleh dari sumber-sumber tertulis atau dokumen yang telah ada
sebelumnya dan digunakan untuk memperkuat, memperluas, atau
membandingkan temuan dari data primer. Data sekunder diperoleh dari
dokumen resmi Dinas Kebudayaan, laporan kegiatan, artikel jurnal, berita
daring, media sosial, serta literatur ilmiah yang relevan dengan tema
penelitian.

4. Waktu dan Tempat Penelitian

Pengadaan penelitian ini dilaksanakan bulan 26 Februari 2025 — 19

Oktober 2025. Lokasi dari penelitian ini yakni di Dinas Kebudayaan (Kuundha

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2nd ed. (Bandung:
Bandung: Alfabeta, 2019).
75 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019).
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Kebudayaan) Daerah Istimewah Yogyakarta yang beralamatkan di JI
Cendana No.l11, Semaki, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55166. Serta Jogja Tourism Training Center (JTTC)
yang beramat di JI. Arimbi No. 1, Kragilan, Sinduadi, Kec, Mlati, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewah Yogyakarta.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk
mengumpulkan dan mengukur data secara sistematis, Pendekatan ini memberi
ruang bagi peneliti untuk menangkap kompleksitas peristiwa dalam lingkungan
alaminya serta memahami makna di balik relasi sosial yang berlangsung.”®
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti sendiri yang
berperan sebagai alat pengumpul dan penganalisis data secara mendalam,
akurat, serta kontekstual terhadap fenomena Jogja Heritage Track sebagai
media literasi budaya. Peneliti bertanggung jawab menentukan fokus kajian,
memilih informan, menilai kualitas data, menganalisis temuan, menafsirkan
makna filosofis Sumbu Filosofi, serta menyusun kesimpulan dari interaksi
program dengan peserta.
Instrumen pendukung yang digunakan meliputi:
a. Pedoman wawancara, berupa daftar pertanyaan semi-terstruktur untuk 14
informan yang terdiri dari pithak pengelola Dinas Kebudayaan DIY

(termasuk koordinator IR), pemandu program (YAS, ARN, Monrow), dan

76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: Alfabeta, 2020).
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peserta Jogja Heritage Track. Pedoman ini memandu perolehan data
mendalam tentang konsep, implementasi, mediasi budaya, serta tantangan
program.

b. Voice recorder, alat rekam suara untuk menangkap wawancara secara
utuh, memungkinkan transkripsi akurat dan analisis nuansa narasi
informan tentang literasi budaya serta penafsiran Sumbu Filosofi.

c. Kamera, digunakan mendokumentasikan observasi partisipatif seperti
rute perjalanan bus panoramic, interaksi peserta di titik-titik Sumbu
Filosofi (Tugu Pal Putih, Museum Sonobudoyo, Panggung Krapyak),
serta ekspresi refleksi selama kegiatan.

d. Buku catatan lapangan, berisi ringkasan observasi langsung, catatan
refleksi peneliti, dan temuan kritis selama mengikuti program, termasuk
dinamika storytelling pemandu dan respons peserta.

e. Dokumen sekunder, pengumpulan arsip resmi seperti dokumen Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewah Yogyakarta, laporan bagian Warisan
Budaya Benda, data capaian peserta, serta materi promosi Jogja Heritage
Track untuk triangulasi dengan data primer.

6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh melalui peran peneliti sebagai
instrumen utama, yang memungkinkan terjadinya interaksi mendalam dan
bermakna dengan informan.”” Keberhasilan penelitian sangat ditentukan oleh

keahlian dan kepekaan peneliti dalam menangkap serta menafsirkan data yang

"7 Erlianti et al., Metodologi Penelitian: Teori Dan Perkembangannya.
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terkumpul’®

. Dalam upaya pengumpulan data, peneliti menerapkan beragam
metode, termasuk observasi partisipan, wawancara mendalam dengan subjek
penelitian, serta kajian literatur dari penelitian terdahulu yang sejalan dengan fokus
studi.

a. Metode Observasi

Observasi ialah proses mengamati dan mencatata sistematik melalui
kejadian yang ditelaah.” Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan
observasi partisipatif terhadap Program Jogja Heritage Track yang
diselenggarakan Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta melalui
Balai Pengelolaan Kawasan Sumbu Filosofi (BPKSF) yang kemudian di
pindah tugaskan pada seksi Warisan Budaya Benda. Peneliti terlibat
langsung dalam kegiatan Jogja Heritage Track untuk mengamati proses
edukasi, metode penyampaian nilai budaya, dan interaksi sosial antar aktor
program.

Observasi ini bersifat terbuka (open-ended), di mana peneliti tidak
hanya mencatat dinamika kegiatan, tetapi juga berpartisipasi ringan sebagai
peserta untuk memperdalam pemahaman terhadap proses mediasi budaya,
narasi filosofis, serta interaksi pemandu-peserta selama perjalanan bus

panoramic. Kegiatan observasi dilakukan sebelum wawancara mendalam

dengan tujuan memperoleh gambaran awal mengenai rute Sumbu Filosofi

8 Arikunto, Manajemen Penelitian.
7 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016).
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(Tugu Pal Putih - Malioboro - Keraton - Panggung Krapyak), mekanisme
storytelling pemandu, pola refleksi peserta, serta koordinasi tim program.

Peneliti mengajukan pertanyaan pendahuluan kepada koordinator
(IR) dan pemandu (YAS, ARN, Monrow) terkait desain rute, penyesuaian
narasi dengan audiens, serta evaluasi dampak literasi budaya. Berdasarkan
hasil pengamatan, diperoleh data bahwa Jogja Heritage Track dilaksanakan
secara berkala dengan rute utama Sangkan Paraning Dumadi, menggunakan
bus panoramic berkapasitas terbatas, dan gratis bagi masyarakat umum serta
wisatawan domestik/internasional.

Layanan ini tidak dikenakan biaya pendaftaran dan reservasi
dilakukan online melalui situs resmi, dengan penyesuaian rute untuk
efisiensi waktu (misalnya mulai dari Tugu Pal Putih). Informasi ini
menunjukkan komitmen Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta
dalam mendiseminasikan informasi budaya secara inklusif dan partisipatif.
Data hasil observasi ini dijadikan dasar untuk menyusun pedoman
wawancara dan memperkuat pemahaman empiris peneliti terhadap Jogja
Heritage Track sebagai media literasi budaya dalam pelestarian nilai Sumbu
Filosofi.

Metode Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara langsung

yang melibatkan interaksi tatap muka antara peneliti dan informan,

memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan dan menerima
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jawaban secara langsung dari sumber informasi.?® Wawancara terstruktur
dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai konsep,
pelaksanaan, dan dampak Program Jogja Heritage Track sebagai media
literasi budaya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara secara
luring. Wawancara luring dilakukan dengan pihak pengelola Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta dalam hal ini merupakan kepala
warisan budaya benda, kepala Balai Pengelolaan Kawasan Sumbu Filosofi,
Koordinator program (IR), serta para pemandu Jogja Heritage Track, serta
8 orang peserta Jogja Heritage Track.

Pertanyaan difokuskan pada perancangan rute dan narasi, strategi
mediasi nilai filosofis Sumbu Filosofi, pengalaman belajar peserta, serta
tantangan struktural dan kultural dalam penyelenggaraan program. Data
yang diperoleh digunakan untuk menjelaskan secara rinci mekanisme
pelaksanaan Jogja Heritage Track dan kontribusinya sebagai media literasi
budaya dalam pelestarian nilai-nilai Sumbu Filosofi Yogyakarta.

c. Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan langkah pengumpulan
data penelitian berupa angka, gambar, diagram, dan materi sejenis yang
memperkuat validitas temuan.’! Sejumlah dokumen yang dipakai dan

mempunyai kesesuaian terhadap penelitian ini mencakup atas dokumen

80 Mubhajirin, Pendekatan Praktis Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif
(Yogyakarta: Idea Press, 2017).
81 Sugiyono, “Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan R&D,” Alfabeta, Bandung, 2016.
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resmi, foto, video, brosur kegiatan, serta berita daring dan arsip dari Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup dokumen resmi Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta dan seksi Warisan Budaya
Benda, foto observasi rute Jogja Heritage Track (Tugu Pal Putih, Museum
Sonobudoyo, Panggung Krapyak), foto kegiatan bus panoramic, alur
pembentukan program, data capaian peserta tahun ke tahun, serta berita
terkait peluncuran dan pengakuan UNESCO Sumbu Filosofi.

Dokumen-dokumen ini digunakan untuk triangulasi data primer dari
wawancara dan observasi, sehingga memperkuat analisis konsep,
implementasi, serta peran Jogja Heritage Track sebagai media literasi
budaya dalam pelestarian nilai Sumbu Filosofi Yogyakarta.

7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui uji
kredibilitas. Terdapat tiga jenis triangulasi yang umum digunakan, yakni
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Namun,
penelitian ini hanya menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber diterapkan untuk memverifikasi keabsahan data yang
diperoleh dari berbagai narasumber. Setelah data dianalisis dan disimpulkan,
peneliti melakukan validasi hasil temuan dengan meminta konfirmasi dari
pihak Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta serta informan lain

yang terlibat dalam penelitian.
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Sementara itu, triangulasi teknik digunakan untuk menguji tingkat
kredibilitas data dengan cara membandingkan informasi dari sumber yang
sama, tetapi melalui metode pengumpulan data yang berbeda. Proses ini
mencakup pengecekan dan pembandingan hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti.

8. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data mengikuti model Milles &
Huberman yang dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan setelah data
lengkap terkumpul, dengan evaluasi berkelanjutan terhadap wawancara koordinator
(IR), pemandu (YAS, ARN, Monrow), serta peserta Jogja Heritage Track. Peneliti
mengajukan pertanyaan lanjutan jika data kurang mendalam terkait konsep
program, mediasi filosofis Sumbu Filosofi, atau tantangan implementasi. Proses
analisis terdiri dari tiga tahap utama yang saling terkait:
a. Reduksi Data
Proses seleksi, penyaringan, dan penyederhanaan data mentah dari
transkrip wawancara, catatan observasi bus panoramic, dan dokumen
BPKSF untuk fokus pada tema inti: peran Jogja Heritage Track sebagai
media literasi budaya dalam pelestarian nilai Sumbu Filosofi.
b. Penyajian Data
Pengorganisasian data yang sudah direduksi ke dalam bentuk
matriks tema, tabel kutipan informan, diagram alur rute atau narasi, serta
narasi deskriptif yang mengelompokkan temuan berdasarkan sub-tema:

konsep-implementasi, mediasi budaya, dan tantangan struktural-kultural.
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c. Penarikan Kesimpulan
Interpretasi pola hubungan antar-tema untuk menghasilkan
penemuan baru tentang efektivitas Jogja Heritage Track sebagai ruang
mediasi nilai filosofis (Manunggaling Kawula Gusti, Hamemayu Hayuning

Bawana) yang mengubah pemahaman peserta dari landmark fisik menjadi

makna kosmologis.

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic
analysis). Analisis tematik dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikan pola-pola makna (tema)
yang muncul dari data kualitatif secara sistematis dan mendalam, khususnya terkait
pelaksanaan Jogja Heritage Track sebagai media literasi budaya dalam pelestarian
nilai Sumbu Filosofi Yogyakarta.

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah familiarisasi data, yaitu peneliti membaca ulang secara berulang transkrip
wawancara, catatan observasi, dan dokumen terkait guna memperoleh pemahaman
menyeluruh terhadap data. Tahap kedua adalah pengkodean awal, di mana peneliti
mengidentifikasi unit-unit makna yang relevan dengan fokus penelitian dan
memberikan kode pada bagian-bagian data yang dianggap signifikan.

Tahap ketiga adalah pencarian tema, yaitu pengelompokan kode-kode yang
memiliki keterkaitan makna ke dalam tema-tema awal, seperti konsep literasi
budaya, mediasi makna filosofis, peran aktor program, serta tantangan struktural
dan kultural. Tahap keempat adalah penelaahan dan pemurnian tema, dilakukan

dengan cara meninjau kembali kesesuaian tema dengan keseluruhan data serta
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kerangka teoritis yang digunakan, sehingga tema yang dihasilkan bersifat koheren
dan representatif.

Tahap terakhir adalah pendefinisian dan penamaan tema, di mana setiap
tema dianalisis secara mendalam dan diinterpretasikan dengan mengaitkannya pada
penelitian terdahulu serta teori literasi budaya, khususnya teori literasi budaya E.D.
Hirsch Jr. dan kerangka literasi budaya UNESCO. Hasil analisis tematik ini
kemudian disajikan dalam bentuk narasi analitis pada Bab III Hasil dan Pembahasa

. Sistematika Pembahasan

Gambaran pembahasan penelitian disampaikan dengan pembahasan yang
sistematis, yaitu penyajian informasi mengenai informasi yang akan ditawarkan
dalam penelitian. Dimulai dari pendahuluan dan dilanjutkan melalui Teknik
penelitian, diskusi, dan penarikan kesimpulan yang semuanya disusun secara
teratur. secara metodis. Topik-topik berikut dibahas dalam diskusi metodis
penelitian ini:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian yang menjelaskan
konteks permasalahan, urgensi pelestarian nilai-nilai Sumbu Filosofi Yogyakarta,
serta alasan perlunya meninjau Jogja Heritage Track sebagai media literasi budaya.
Di dalamnya juga dipaparkan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat teoritis
dan praktis, serta batasan penelitian untuk memperjelas ruang lingkup kajian. Bab
ini menjadi dasar konseptual bagi pembaca untuk memahami arah penelitian
sekaligus melihat kesenjangan penelitian yang ingin diisi oleh studi ini..

BAB Il GAMBARAN UMUM PENELITIAN
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Pada Bab II menyajikan Gambaran umum Lokasi penelitian yang mana
membahas mengenai Yogyakarta, Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta
Sumbu Filosofi Yogyakarta, serta deskripsi umum atau potret dari Jogja Heritage
Track.

BAB III HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan temuan utama penelitian berdasarkan analisis data
lapangan. Di dalamnya mencakup pemaparan mengenai konsep dan implementasi
Jogja Heritage Track sebagai program literasi budaya, perannya sebagai media
mediasi budaya dalam menginternalisasikan nilai-nilai Sumbu Filosofi, serta
pengalaman peserta dalam memahami makna filosofis melalui pendekatan
experiential learning. Bab ini juga membahas tantangan struktural dan kultural yang
dihadapi oleh Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta dalam pelaksanaan
program. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori
literasi budaya, experiential learning, serta kerangka heritage interpretation
sehingga menghasilkan analisis yang tajam dan mendalam.

BAB IV PENUTUP

Pada bab ini 1alah komponen penutup yang memuat kesimpulan yang diraih
melalui hasil analisis data penelitian. Di samping kesimpulan, bab ini turut memuat
saran-saran dari peneliti pada peran Jogja Heritage Track sebagai media literasi

kebudaan untuk pelestarian sumbu filosofi Yogyakarta.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis

selama penelitian dari BAB 111, penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian

yang tetlah dilakukan bahwasannya:

1.

Rumusan masalah pertama membahas landasan konseptual, desain program,
serta implementasi Jogja Heritage Track sebagai media literasi budaya. Dari
analisis dapat disimpulkan bahwa Jogja Heritage Track dibangun di atas
kerangka konseptual yang mengintegrasikan filosofi Jawa, narasi sejarah, serta
simbol-simbol kosmologis Sumbu Filosofi. Landasan konseptual ini
menegaskan bahwa program bukan sekadar wisata edukatif, melainkan sarana
pembelajaran budaya yang berorientasi pada pelestarian nilai.

Desain program yang meliputi rute, narasi, interaksi, serta peran
pemandu memperlihatkan struktur yang terencana untuk memfasilitasi
pengalaman belajar peserta. Implementasi di lapangan menunjukkan bahwa
proses penyampaian literasi budaya berlangsung melalui kombinasi narasi,
dialog, dan refleksi. Respon peserta yang positif menegaskan bahwa program
berhasil membangkitkan keterlibatan aktif dan menumbuhkan kesadaran baru
tentang pentingnya menjaga Sumbu Filosofi.

Dengan demikian, rumusan masalah pertama memperlihatkan bahwa
Jogja Heritage Track berdiri di atas fondasi konseptual yang kuat, didukung

desain program yang sistematis, serta implementasi yang mampu
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menghidupkan nilai budaya. Program ini terbukti menjadi media literasi
budaya yang efektif, karena mampu menjembatani pengetahuan historis
dengan kesadaran kontemporer masyarakat.

. Rumusan masalah kedua menyoroti bagaimana narasi filosofi dipresentasikan,
bagaimana mediasi budaya dilakukan, serta bagaimana peserta memaknai
pengalaman heritage walk. Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa narasi
filosofi dalam Jogja Heritage Track tidak hanya menjelaskan simbol-simbol
fisik, tetapi juga mengaitkan makna kosmologis seperti manunggaling kawula
gusti dan hamemayu hayuning bawana dengan kehidupan modern.

Mediasi budaya dilakukan melalui strategi storytelling, dialog
partisipatif, dan pemanfaatan media digital. Ketiga strategi ini membuat pesan
budaya lebih mudah diterima, terutama oleh generasi muda yang terbiasa
dengan pendekatan interaktif. Peserta tidak hanya menjadi pendengar pasif,
tetapi ikut berpartisipasi dalam membangun makna melalui diskusi dan
refleksi.

Pemaknaan peserta menunjukkan terjadinya transformasi sikap dan
kesadaran. Peserta memperoleh pemahaman baru tentang simbol dan filosofi,
sekaligus menumbuhkan rasa kebanggaan, identitas, dan kepedulian terhadap
lingkungan budaya. Analisis dengan teori Kolb memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran berlangsung sesuai siklus experiential learning. Sementara teori
Hirsch dan UNESCO menunjukkan bahwa Jogja Heritage Track mampu
menghadirkan  shared  knowledge sekaligus ~menumbuhkan sikap,

keterampilan, dan partisipasi.
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Dengan demikian, rumusan masalah kedua menegaskan bahwa Jogja

Heritage Track tidak hanya berhasil menyampaikan narasi budaya, tetapi juga
memfasilitasi proses internalisasi nilai. Program ini berfungsi sebagai
jembatan antara simbol dan pengalaman, antara tradisi dan modernitas,
sekaligus sebagai media literasi budaya yang transformatif.
Rumusan masalah ketiga membahas tantangan struktural dan kultural, strategi
mengatasinya, serta implikasinya bagi keberlanjutan pelestarian budaya. Dari
pembahasan dapat disimpulkan bahwa tantangan struktural meliputi
koordinasi kelembagaan, absennya regulasi khusus, keterbatasan sumber daya,
serta rendahnya kesadaran publik. Tantangan kultural meliputi perbedaan
literasi peserta, perubahan pola hidup generasi muda, risiko komodifikasi,
pluralitas tafsir, resistensi terhadap inovasi, serta dampak urbanisasi.

Strategi yang dikembangkan wuntuk menghadapi tantangan ini
mencakup penguatan kolaborasi lintas sektor, integrasi ke kebijakan formal,
pelatihan pemandu, diversifikasi pendanaan, storytelling kreatif, pemanfaatan
media digital, serta keterlibatan masyarakat lokal. Inovasi seperti titik refleksi
dan virtual heritage walk juga menjadi upaya menjawab tantangan urbanisasi.

Implikasi dari tantangan ini menegaskan bahwa keberlanjutan
pelestarian budaya tidak hanya soal dukungan regulasi dan kelembagaan, tetapi
juga penerimaan dan keterlibatan masyarakat. Analisis dengan teori Kolb
menunjukkan bahwa tantangan dapat menghambat siklus pembelajaran, tetapi
juga memicu inovasi. Teori Hirsch memperlihatkan bahwa literasi budaya

hanya bisa menjadi pengetahuan kolektif jika program berkelanjutan. Teori
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UNESCO menunjukkan bahwa dimensi sikap, keterampilan, dan partisipasi
harus terus difasilitasi melalui strategi adaptif.

Dengan demikian, rumusan masalah ketiga memperlihatkan bahwa
pelestarian Sumbu Filosofi membutuhkan keseimbangan antara aspek
struktural dan kultural. Tantangan yang ada bukan sekadar hambatan, tetapi
juga peluang untuk memperkuat strategi pelestarian yang lebih partisipatif,
inklusif, dan berkelanjutan.

Saran
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan fokus satu program unggulan yaitu Jogja Heritage Track yang
merupakan sebuah inovasi yang sangat luar biasa dari Dinas Kebudayaan sebagai
salah satu bentuk upaya untuk melestarikan budaya. Sebagai masukan yang
berdasar pada penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin memberikan beberapa
saran untuk program ini agar dalam pelaksanaan ataupun lainnya dapat berjalan
lebih baik lagi dan dapat menjadi contoh.
Adapun beberapa saran serta masukan yang penulis sampaikan berkenaan
dengan penelitan yang telah dilakukan ialah:
Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta perlu terus memperkuat fondasi
konseptual Jogja Heritage Track dengan memperkaya narasi melalui hasil riset
akademik terkini agar isi program selalu relevan dengan konteks sosial dan
pendidikan. Selain itu, program ini sebaiknya diintegrasikan ke dalam pendidikan
formal, misalnya melalui kurikulum muatan lokal di sekolah dan perguruan

tinggi, sehingga keberadaannya tidak hanya menjadi kegiatan insidental,
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melainkan juga menjadi bagian dari proses pendidikan yang berkelanjutan.
Implementasi program juga dapat dikembangkan secara lebih berlapis dengan
membedakan paket kegiatan untuk pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat
umum agar lebih sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok.

Dapat disarankan agar strategi mediasi budaya dalam Jogja Heritage Track
semakin diperkaya dan dikembangkan secara kreatif, khususnya dengan
mengaitkan simbol dan filosofi Jawa dengan isu-isu kontemporer seperti
lingkungan hidup, kepemimpinan, dan toleransi. Program juga perlu memberi
ruang yang lebih besar bagi peserta untuk mengungkapkan interpretasi pribadi
mereka, baik melalui forum refleksi tertulis maupun melalui media digital.
Pemanfaatan teknologi digital dapat diperluas melalui produksi konten
multimedia, seperti video, podcast, atau modul interaktif, sehingga pesan literasi
budaya dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, pendekatan mediasi
perlu memperhatikan perbedaan lintas generasi, dengan gaya komunikasi yang
interaktif bagi generasi muda namun tetap menjaga substansi nilai-nilai filosofis
yang otentik.

Jogja Heritage Track harus diperkuat secara struktural dan kultural agar
keberlanjutannya lebih terjamin. Dari sisi struktural, program ini perlu
mendapatkan legitimasi hukum yang jelas dengan dimasukkan ke dalam
kebijakan formal daerah, seperti Rencana Induk Pelestarian Sumbu Filosofi, agar
memiliki dasar hukum dan dukungan anggaran yang berkesinambungan.
Kapasitas pemandu juga perlu terus ditingkatkan melalui pelatihan berkelanjutan,

tidak hanya dalam penguasaan filosofi dan sejarah, tetapi juga dalam literasi
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digital dan keterampilan pedagogis. Dari sisi sumber daya, program perlu
mengembangkan diversifikasi pendanaan dengan melibatkan sektor swasta,
universitas, maupun komunitas agar tidak hanya bergantung pada anggaran
pemerintah. Di tengah dinamika urbanisasi Yogyakarta, program ini juga perlu
mengembangkan inovasi berupa ruang refleksi di lapangan serta melengkapi
pengalaman fisik dengan virtual heritage walk. Dari aspek kultural, pemandu
harus dilatih untuk mampu mengelola pluralitas interpretasi simbol agar tidak
menimbulkan kebingungan, melainkan menjadi diskusi yang produktif. Program
juga harus menjaga keseimbangan antara konservasi nilai-nilai tradisional dan
inovasi modern, sehingga Sumbu Filosofi tetap relevan bagi generasi sekarang
sekaligus terjaga keasliannya.

Secara keseluruhan, saran dari ketiga rumusan masalah ini menegaskan
pentingnya penguatan fondasi konseptual dan kebijakan, inovasi dalam strategi
mediasi budaya, serta pengelolaan tantangan struktural dan kultural secara lebih
adaptif. Dengan langkah-langkah tersebut, Jogja Heritage Track berpotensi
menjadi model pelestarian budaya yang partisipatif, inklusif, dan berkelanjutan,

sekaligus memperkuat literasi budaya masyarakat di tengah tantangan modernitas.
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